HALAMAN 8 |

SELASA, 19 SEPTEMBER 2023

MEDIA INDONESIA

JADWAL

20 — 22 September 2023
29 September 2023
3 — 5 Oktober 2023

Masa Penawaran Awal (Bookbuilding)
Perkiraan Tanggal Efektif
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Perkiraan Tanggal Penjatahan 5 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi : 6 Oktober 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 9 Oktober 2023

Masa Perdagangan Waran Seri | — Pasar Reguler dan

Negosiasi : 9 Oktober 2023 — 4 Oktober 2024
Masa Perdagangan Waran Seri | — Pasar Tunai : 9 Oktober 2023 — 8 Oktober 2024
Periode Pelaksanaan Waran Seri | 9 April 2024 — 9 Oktober 2024
Akhir Masa Berlakunya Waran Seri | 9 Oktober 2024

PENAWARAN UMUM

Sebanyak-banyaknya 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham atau
sebanyak-banyaknya 20,76% (dua puluh koma tujuh enam persen) dari modal ditempatkan
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan
(portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar
Rp198,- (seratus sembilan puluh delapan Rupiah) — Rp206,- (dua ratus enam Rupiah) setiap
saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai
Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah Rp92.700.000.000,- (sembilan puluh dua miliar
tujuh ratus juta Rupiah). Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling lambat 3
(tiga) hari kerja sebelum batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya perubahan informasi atau
penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran Efek, penjaminan emisi Efek
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata
cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham
Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk
mengeluarkan suara dalam RUPS.

Penawaran Umum ini akan dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK
41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek; dan penyelesaian
pemesanan atas Efek yang ditawarkan.

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
dan
Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham

Nominal Rp20,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Jumlah  Jumlah Nominal Jumlah  Jumlah Nominal
(Rp)

Saham (%) Saham (%)

5.600.000.000 112.000.000.000 5.600.000.000 112.000.000.000

Modal Dasar

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

PT Sekawan Kotrindo 1.702.400.000 34.048.000.000 99,12 1.702.400.000 34.048.000.000 78,54

Efendi 7.550.000 151.000.000 0,44 7.550.000 151.000.000 0,35
Burhan 7.550.000 151.000.000 0,44 7.550.000 151.000.000 0,35
Masyarakat:

- Saham - - 450.000.000 11.250.000.000 20,76

Jumlah modal
ditempatkan dan
disetor penuh

1.717.500.000 34.350.000.000 100,00 2.167.500.000 45.600.000.000 100,00

Jumlah saham

dalam Portepel 3.882.500.000 77.650.000.000

3.432.500.000 66.400.000.000

PENERBITAN WARAN SERI |

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan akan
menerbitkan sebanyak-banyaknya 225.000.000 ( dua ratus dua puluh lima juta) Waran Seri I.
Waran Seri | ini diberikan secara cuma-cuma kepada para pemegang Saham Baru Perseroan
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan dengan
perbandingan 2 (dua) Saham Baru mendapatkan 1 (satu) Waran Seri |. Waran Seri | tersebut
diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Perseroan No.06 tanggal 24 Mei
2023 akta tersebut dibuat di hadapan Dr. Yurisa Martanti,S.H., M.H, Notaris di Jakarta .

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan
setiap 1 (satu) Waran Seri | yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai
nominal Rp50 (lima puluh Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga
Pelaksanaan sebesar Rp218 (dua ratus delapan belas Rupiah) - Rp226 (dua ratus dua puluh
enam Rupiah) per Waran Seri | yang dapat dilaksanakan setelah 6 (enam) bulan sejak diterbitkan
Waran Seri |, sampai dengan 1 (satu) Hari Kerja sebelum ulang tahun ke-1 (kesatu) penerbitan
Waran Seri |, yang berlaku mulai tanggal 9 April 2024 sampai dengan 9 Oktober 2024. Pemegang
Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak atas dividen selama
Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Bila Waran Seri | tidak dilaksanakan
sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan
tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang.

Persentase Waran Seri | terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh
Perseroan pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham
ini disampaikan adalah sebanyak-banyaknya 13,10% (tiga belas koma satu nol persen).

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi
saham baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri |
akan terdilusi sebesar 9,40% (sembilan koma empat nol persen), maka struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri | adalah
sebagai berikut:

Proforma Struktur Permodalan Perseroan
Sebelum Pelaksanaan Waran Seri |
dan
Setelah Pelaksanaan Waran Seri |

Nominal Rp20,- per saham
Sesudah Penawaran Umum dan Sesudah Penawaran Umum dan

Keterangan Sebelum Pelaksanaan Waran Pelaksanaan Waran
Jumlah Jumlah Nominal (%) Jumlah Jumlah Nominal )
Saham (Rp) a Saham a

Modal Dasar 5.600.000.000 112.000.000.000 4.000.000.000 200.000.000.000

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh

PT Sekawan Kotrindo 1.702.400.000 34.048.000.000 78,54 1.702.400.000 34.048.000.000 71,16
Efendi 7.550.000 151.000.000 0,35 7.550.000 151.000.000 0,32

Burhan 7.550.000 151.000.000 0,35 7.550.000 151.000.000 0,32
Masyarakat:

- Saham 450.000.000  9.000.000.000 20,76 450.000.000  9.000.000.000 18,81
- Waran - - - 225.000.000 5.625.000.000 9,40

Jumlah modal
ditempatkan dan
disetor penuh

2.167.500.000 45.600.000.000 100,00 2.392.500.000 51.225.000.000 100,00

Jumlah saham

dalam Portepel 3.432.500.000 66.400.000.000

3.207.500.000  60.775.000.000

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK

Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta)
saham biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebesar 20,76% (dua puluh
koma tujuh enam persen) dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh sesudah Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama
pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 1.717.500.000 (satu
miliar tujuh ratus tujuh belas juta lima ratus ribu) saham. Saham-saham tersebut adalah milik:

i. PT Sekawan Kotrindo sebanyak 1.702.400.000 (satu miliar tujuh ratus dua juta empat ratus

ribu) lembar saham.
ii. Efendi sebanyak 7.550.000(tujuh juta lima ratus lima puluh ribu) lembar saham;
iii. Burhan sebanyak 7.550.000(tujuh juta lima ratus lima puluh ribu) lembar saham.

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia
adalah sebanyak 2.167.500.000 (dua miliar seratus enam puluh tujuh juta lima ratus ribu) saham
atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak-banyaknya 225.000.000
(dua ratus dua puluh lima juta) Waran Seri | yang diberikan secara cuma-cuma kepada pemegang
saham baru.

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang dilakukan
pada harga yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu 6 (enam)
bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dilarang
untuk dialihkan sebagian atau seluruh kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah
Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Mengingat bahwa adanya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 25 /POJK.04/2017 tentang
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum, dimana dalam jangka
waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada OJK telah
memperoleh saham-saham dari Perseroan pada harga yang lebih rendah dari harga penawaran.

Maka berdasarkan hal-hal di atas, Para Pemegang Saham sebagaimana tersebut di atas telah
memahami dan menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif, Para Pemegang Saham tidak akan mengalihkan seluruh saham yang
dimilikinya di Perseroan, sebagaimana dituangkan dalam:

i. Surat Pernyataan PT Sekawan Kotrindo pemilik sebanyak 1.702.400.000 (satu miliar tujuh
ratus dua juta empat ratus ribu) lembar saham tanggal 27 Mei 2023 ;

ii. Surat Pernyataan Efendi pemilik sebanyak 7.550.000(tujuh juta lima ratus lima puluh ribu)
lembar saham tanggal 27 Mei 2023;

iii. Surat Pernyataan Burhan 7.550.000(tujuh juta lima ratus lima puluh ribu) lembar saham
tanggal 27 Mei 2023.

Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative
covenant) yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

Perseroan tidak berencana untuk mengeluarkan Efek bersifat ekuitas dalam waktu 12 bulan
setelah tanggal efektif kecuali penerbitan Waran Seri I.

Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari PT Bank BCA Syariah untuk melakukan
penawaran umum perdana saham, yang mana persetujuan tersebut tercantum dalam surat
No. 292/ADP/2023 tanggal 26 Juni 2023 perihal Pemberitahuan Jawaban atas Surat Nasabah
No. PS-BCA Syariah/02/V1/2023 tertanggal 7 Juni 2023.

Perseroan telah mendapatkan persetujuan dari PT Bank BCA Syariah untuk melakukan
penawaran umum perdana saham, yang mana persetujuan tersebut tercantum dalam surat
No. 309/ADP/2023 tanggal 6 Juli 2023 perihal Pemberitahuan Jawaban atas Surat Nasabah
No. PS-BCA Syariah/02/V1/2023 tertanggal 7 Juni 2023 yang menyetujui hal-hal sebagai berikut:

- Menyetujui Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham di tahun 2023,
dengan mengubah status Perseroan menjadi perusahaan terbuka;

- Menyetujui Perseroan untuk melakukan perubahan nominal saham, perubahan susunan
pengurus dan penyesuaian anggaran dasar sehubungan dengan penawaran umum perdana
saham;

- Menyetujui perubahan-perubahan anggaran dasar Perseroan yang sebelumnya telah
dilaksanakan sebelumnya oleh Perseroan; dan

- Menyetujui pengesampingan kewajiban mendapat persetujuan terlebih dahulu sebelum
melakukan perubahan pemegang saham, perubahan Direksi dan Dewan Komisaris dan
perubahan anggaran dasar Perseroan.

Dalam hal Perseroan bermaksud untuk melakukan perubahan susunan pemegang saham dan/
atau melakukan perubahan-perubahan atau penyesuaian anggaran dasar yang menyebabkan
kepemilikan PT Sekawan Kontrindo atau afiliasinya menjadi kurang dari 51%, maka Perseroan
wajib mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari PT Bank BCA Syariah.

Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham Perseroan seperti yang dimaksud oleh
Peraturan OJK No. 8/2017.

Tidak ada persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait dengan
Penawaran Umum.

Saat ini Perseroan tidak memiliki saham yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (saham treasury).

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-
biaya emisi efek, akan digunakan untuk:

1. Belanja modal sebanyak 50,00% (lima puluh koma nol nol persen) akan digunakan oleh
Perseroan untuk pembangunan pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS) kapasitas 10 ton
per jam dimana lokasi pembangunan pabrik PKS berada di dalam Kawasan HGU milik
Perseroan Desa Gelebak dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan, yang Pembangunan pabrik direncanakan dimulai pada tahun 2024 dan
dapat dipastikan kontraktor pembangunan pabrik PKS tidak terafiliasi dengan Perseroan.
Pembangunan Pabrik PKS ini sesuai dengan strategi hilirisasi Perseroan, dan

L

Modal kerja sebanyak 50,00% (lima puluh koma nol nol persen) akan digunakan seperti untuk
pembelian Tandan Buah Segar (TBS), pemeliharaan jalan, pembelian traktor dan peralatan
produksi.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |, jika dilaksanakan oleh
pemegang waran maka akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja.

Keterangan lebih lanjut mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang angka-angkanya
diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 serta tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020.

Laporan keuangan 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023, untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jimmy Budhi
& Rekan dengan opini tanpa modifikasian, ditandatangani Agus Sihono, ljin Akuntan Publik
No. AP.1381 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jimmy Budhi & Rekan dengan opini tanpa modifikasian,
ditandatangani Jimmy S. Budhi, ljin Akuntan Publik No. AP.0764.

Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia yang merupakan standar
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG
AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT PULAU SUBUR TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.

PT. PULAU SUBUR
PT PULAU SUBUR TBK

(“Perseroan”)

Kegiatan Usaha Utama
Perseroan bergerak dalam bidang Perkebunan Buah Kelapa Sawit
Berkedudukan di Palembang

Kantor Pusat
JIA. Yani No.12 ABC
RT23 RW023
14 Ulu, Seberang Ulu Dua, Palembang
Telepon: +62 711 510 760
Fax: +62 711 510 761
Website: www.pulausubur.com
Email: corsec@pulausubur.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 450.000.000 (empat ratus lima puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh
Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20,76% (dua puluh koma tujuh enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar
Rp198,- (seratus sembilan puluh delapan Rupiah) — Rp206,- (dua ratus enam Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya adalah Rp92.700.000.000,- (sembilan puluh dua miliar tujuh
ratus juta Rupiah). Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling lambat 3 (tiga) hari kerja sebelum batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya
perubahan informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran Efek, penjaminan emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum.

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 225.000.000 ( dua ratus dua puluh lima juta) Waran Seri | yang menyertai Saham Baru Perseroan
atau sebanyak 13,10% (tiga belas koma satu nol persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam
rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu)
Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam
portepel. Waran seri | yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 1 (satu) tahun. Waran Seri | adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan
yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap
sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp218 (dua ratus delapan belas Rupiah) - Rp226 (dua ratus dua puluh enam Rupiah) yang dapat dilakukan
setelah 6 (enam) bulan sejak efek dimaksud diterbitkan, yang berlaku mulai tanggal 9 April 2024 sampai dengan 9 Oktober 2024. Pemegang Waran Seri | tidak
mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak
dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak
dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri | adalah sebanyak-banyaknya Rp50.850.000.000 (lima puluh miliar delapan ratus lima puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

N KORINDO
SEKURITAS INDONESIA
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia
PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara
Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawaran Umum Perseroan.

FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO ATAS FLUKTUASI HARGA KOMODITAS. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRI-
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Laporan Posisi Keuangan Perseroan

31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021 2020

ASET
TOTALASET LANCAR 14.728.910.057 15.589.762.940 36.782.317.315 20.696.735.461
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 61.296.136.708 57.473.319.194 54.821.214.382 49.566.251.261
TOTAL ASET 76.025.046.765 73.063.082.134 91.603.531.697 70.262.986.722
LIABILITAS
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK  19.636.893.677 16.689.410.787 12.610.893.326 4.314.980.397
TOTAL LIABILITAS JANGKA
PANJANG 2.382.475.468 2.353.867.152 4.697.255.772 6.992.640.843

TOTAL LIABILITAS 22.019.369.145 19.043.277.939 17.308.149.098 11.307.621.240
TOTAL EKUITAS 54.005.677.620 54.019.804.195 74.295.382.599 58.955.365.482
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 76.025.046.765 73.063.082.134 91.603.531.697 70.262.986.722

Laporan Laba Rugi Dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan

31 Maret 31 Desember
- 2023 2022%) 2022 2021 2020
Penjualan 13.846.817.245 12.322.696.130 64.298.584.335 50.285.780.655 27.062.481.920
Beban Pokok Penjualan (8.924.637.082) (5.668.025.291) (27.913.935.061) (24.113.774.450) (17.197.879.874)
Laba Bruto 4.922.180.163  6.654.670.839 36.384.649.274 26.172.006.205  9.864.602.046

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 6.410.687.799  6.654.605.316 34.871.655.236 21.002.247.497 10.596.189.226
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 5.992.302.249 5395425231 27.669.000.185 14.986.809.045  9.683.585.042
Total Penghasilan (Rugi)

Komprehensif Lain (6.428.824) 13.856.353 56.421.411 363.208.072 24.235.507
Laba Komprehensif Tahun Berjalan ~ 5.985.873.425 5.400.280.584 27.724.421.596 15.340.017.117  9.707.820.549
Laba per saham Dasar 211.369 190.315 975.979 528.635 341573

*)Tidak diaudit

Rasio-Rasio Penting

31 Maret 31 Desember
2023 2022 2022 2021 2020

Keterangan

Profitabilitas (%)
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap

Jumlah Aset 7,88% 558% 37,87% 16,36% 13,78%
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap Jumlah

Ekuitas 1,10%  6,77% 5122% 20,17% 16,43%
Laba (Rugi) Neto Periode/Tahun Berjalan terhadap

Penjualan 43,28% 43,78% 43,03% 29,80% 35,78%
Laba Bruto terhadap Penjualan 35,55% 54,00% 56,59% 52,05% 36,45%
Laba (Rugi) Usaha terhadap Penjualan 46,94% 50,55% 54,00% 40,54% 39,30%
EBITDA terhadap Penjualan 50,17% 58,06% 57,39% 45,99% 47,71%

Solvabilitas (x)

Liablitas terhadap Aset 0,29x 0,18x 0,26x 0,19x 0,16x
Liablitas terhadap Ekuitas 041x 021x 035x 0,23x  0,19x
Rasio DSCR 0,32x 0,42x 1,94x 1,34x 1,14x
Rasio ICR 80,99x 47,92x 74,28x 30,59x 12,60x
Likuiditas (x)

Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,75x 3,27x 0,93x 2,92x 4,80x
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,23x 0,09x 0,20x 0,02x 0,21x

Pertumbuhan (%)

Penjualan 12,37% -217% 27,87% 8581% -192%
Laba Bruto -26,03% -12,23% 39,02% 165,31% 22,52%
Laba (Rugi) Usaha 4,34% -295% 70,34% 91,64% 114,95%
Aset 4,05% 562% -2024% 30,37% 10,77%
Liabilitas 15,63% -1,52% 10,02% 53,07% -20,28%

“)Tidak diaudit

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A. ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PERSEROAN
1. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
a) Penjualan

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Penjualan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
adalah sebesar Rp13.846.817.245, dimana terdapat peningkatan penjualan sebesar
Rp1.524.121.115 atau sebesar 12,37% bila dibandingkan dengan Penjualan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu sebesar Rp12.322.696.130 . Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh naiknya volume penjualan TBS walaupun harga jual TBS
relatif stabil dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Tingkat produktivitas
tanaman dan umur tanaman yang memasuki masa produktif menjadi pendorong tingginya
volume penjualan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp64.298.584.335 dimana terdapat peningkatan penjualan sebesar
Rp14.012.803.680 atau sebesar 27,87% bila dibandingkan dengan penjualan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp50.285.780.655.
Produktivitas kebun yang tinggi serta kondisi tanaman yang memasuki umur produktif
mendorong tingginya volume penjualan TBS pada tahun 2022 ditengah sedikit
melemahnya harga jual TBS sehingga mendorong naiknya nilai penjualan pada tahun
2022.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp50.285.780.655 dimana terdapat peningkatan penjualan sebesar
Rp23.223.298.735 atau sebesar 85,81% bila dibandingkan dengan Penjualan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp27.062.481.920.
Tingginya permintaan setelah mulai meredanya wabah Covid 19 mendorong melonjaknya
harga TBS dari 1.475 menjadi 2.208 atau meningkat sebesar 50% mengakibatkan nilai
penjualan meningkat tajam pada tahun 2021.

b) Beban Pokok Pendapatan

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Beban pokok penjualan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2023 adalah sebesar Rp 8.924.637.082, dimana terdapat peningkatan beban pokok
penjualan sebesar Rp3.256.611.791 atau sebesar 57,46% bila dibandingkan dengan
beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu
sebesar Rp5.668.025.291. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan biaya
produksi seiring meningkatnya jumlah produksi TBS , yaitu berupa biaya pupuk dan bahan
kimia sebesar Rp1.950.035.618, dan disertai kenaikan biaya gaji dan tunjangan sebesar
Rp823.405.027.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Beban pokok penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp27.913.935.061 dimana terdapat peningkatan beban pokok
penjualan sebesar Rp3.800.160.611 atau sebesar 15,76% bila dibandingkan dengan
beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu

sebesar Rp24.113.774.450. Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan biaya-biaya
terkait produksi seperti upah panen Rp1.904.089.383, biaya transport Rp722.659.189,
dikarenakan meningkatkanya jumlah produksi. Selain itu terdapat kenaikan konsumsi
bahan bakar solar sebesar Rp1.096.181.577 yang disebabkan oleh kegiatan pembukaan
lahan baru.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp24.113.774.450 dimana terdapat peningkatan beban pokok
penjualan sebesar Rp6.915.894.576 atau sebesar 40,21% bila dibandingkan dengan
beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp17.197.879.874. Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan biaya produksi
dimana kenaikan harga Pupuk mencapai 100% yang menyebabkan kenaikan biaya pupuk
sebesar Rp6.600.000.000 ( dari Rp5.800.000.000 di tahun 2020 jadi Rp12.500.000.000 di
taun 2021).

c) Laba Bruto

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Laba kotor Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
adalah sebesar Rp4.922.180.163, dimana terdapat penurunan laba kotor sebesar
Rp1.732.490.676 atau sebesar 26,03% bila dibandingkan dengan laba kotor untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu sebesar Rp6.654.670.839. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh turunya harga jual TBS di tahun 2023 dibanding tahun 2022.
Dari level 3500 di periode yang sama di tahun 2022 menjadi 2500 di tahun 2022 sehingga
membatasi pendapatan perseroan.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Laba kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp36.384.649.274 dimana terdapat peningkatan laba kotor sebesar
Rp10.212.643.069 atau sebesar 39,02% bila dibandingkan dengan laba kotor untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp26.172.006.205.
Peningkatan/penurunan ini terutama disebabkan meningkatnya penjualan sebesar
Rp14.012.803.680 atau sebesar 27,87% karena kenaikan harga jual TBS disertai
dengan meningkatnya produksi, yang dibatasi dengan kenaikan beban penjualan sebesar
Rp3.800.160.611 atau sebesar 15,8%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp26.172.006.205 dimana terdapat peningkatan laba kotor sebesar
Rp16.307.404.159 atau sebesar 165,31% bila dibandingkan dengan Laba Kotor untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp9.864.602.046.
Peningkatan ini terutama disebabkan peningkatan penjualan sebesar Rp23.223.298.735
atau sebesar 85,81% yang disebabkan oleh Meningkatnya volume penjualan TBS yang
diiringi kenaikan harga jual TBS dari level 1500 ke 2500 pada periode tersebut , namun
dibatasi oleh meningkatnya beban pokok penjualan sebesar Rp6.915.894.576 atau
sebesar 40,21%.

d) Laba Usaha

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Laba usaha Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 adalah
sebesar Rp6.499.386.107, dimana terdapat peningkatan laba usaha tahun berjalan
sebesar Rp270.453.743 atau sebesar 4,34% bila dibandingkan dengan laba usaha
tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu sebesar
Rp6.228.932.364. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya penjualan
TBS sebesar Rp1.524.121.115 dan Keuntungan perubahan nilai wajar bersih asset
biologis sebesar Rp2.284.000.000 yang dibatasi oleh kenaikan beban pokok penjualan
sebesar Rp 3.256.611.791 atau 57,46%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp34.722.376.347 dimana terdapat peningkatan laba usaha sebesar
Rp14.338.391.213 atau sebesar 70,34% bila dibandingkan dengan laba usaha untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp20.383.985.134.
Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan laba kotor sebesar Rp 10.212.643.069
atau 39,02% disertai kenaikan keuntungan perubahan nilai wajar asset biologis sebesar
Rp3.786.000.000 atau -137,07% disbanding periode sebelumnya.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp20.383.985.134 dimana terdapat peningkatan laba usaha sebesar
Rp9.747.646.425 atau sebesar 91,64% bila dibandingkan dengan laba usaha untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp10.636.338.709
Peningkatan ini terutama disebabkan naiknya laba bruto sebesar Rp16.307.404.159 atau
165,31% dibanding periode sebelumnya namun dibatasi oleh kerugian perubahan nilai
waijar asset biologis sebesar Rp6.314.000.000 atau 177,76%.

e) Laba Tahun Berjalan

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Laba tahun berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2023 adalah sebesar Rp5.992.302.249, dimana terdapat peningkatan laba tahun
berjalan sebesar Rp596.877.018 atau sebesar 11,06% bila dibandingkan dengan laba
tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu sebesar
Rp5.395.425.231. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba usaha
tahun berjalan sebesar Rp270.453.743 atau sebesar 4,34% disertai penurunan beban
pajak sebesar Rp840.794.535 atau 66,77%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp27.669.000.185 dimana terdapat peningkatan laba tahun berjalan
sebesar Rp12.682.191.140 atau sebesar 84,62% bila dibandingkan dengan laba tahun
berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar
Rp14.986.809.045. Peningkatan ini terutama disebabkan meningkatnya laba sebelum
pajak sebesar Rp13.869.407.739 atau 66,04% dibatasi oleh meningkatnya jumlah beban
pajak penghasilan sebesar Rp 1.187.719.172 atau 19,75%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Laba tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp14.986.809.045 dimana terdapat peningkatan laba tahun berjalan
sebesar Rp5.303.224.003 atau sebesar 54,77% bila dibandingkan dengan laba tahun
berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp9.683.585.042. Peningkatan ini terutama disebabkan Kenaikan laba usaha sebelum
pajak sebesar Rp10.406.058.271 atau 98,21% , namun dibatasi oleh kenaikan beban
pajak usaha sebesar Rp 5.102.834.268 atau 559,01%.

f) Jumlah Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan
periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022.

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Maret 2023 adalah sebesar Rp5.985.873.425, dimana terdapat peningkatan
jumlah laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp576.592.841 atau sebesar 10,66%
bila dibandingkan dengan jumlah laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu sebesar Rp5.409.280.584. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh kenaikan ini terutama disebabkan adanya peningkatan laba
tahun berjalan sebesar Rp596.877.018 atau 11,06%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp27.724.421.596 dimana terdapat
peningkatan jumlah laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp12.384.404.479 atau
sebesar 80,73% bila dibandingkan dengan jumlah laba komprehensif tahun berjalan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp15.340.017.117.
Peningkatan ini terutama disebabkan Kenaikan ini terutama disebabkan adanya
peningkatan laba (rugi) tahun berjalan sebesar Rp12.682.191.140 atau 84,62%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Jumlah laba komprehensif tahun berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp15.340.017.117 dimana terdapat
peningkatan jumlah laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp5.632.196.568 atau
sebesar 58,02% bila dibandingkan dengan jumlah laba komprehensif tahun berjalan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp9.707.820.549.
Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan ini terutama disebabkan adanya
peningkatan laba (rugi) tahun berjalan sebesar Rp5.303.224.003 atau 54,77%.

Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
Laporan Posisi Keuangan Perseroan
1) ASET
a) AsetLancar
Tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022.

Aset lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
adalah sebesar Rp14.728.910.057 dimana terdapat penurunan aset lancar sebesar
Rp860.852.883 atau sebesar 5,52% bila dibandingkan dengan aset lancar pada
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp15.589.762.940. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan piutang pihak berelasi Rp1.800.000.000 atau 87,21%,
serta penurunan persediaan sebesar Rp2.501.814.320 atau 85,60%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2022 dib.
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp15.589.762.940 dimana terdapat penurunan aset lancar
sebesar Rp21.192.554.375 atau sebesar 57,62% bila dibandingkan dengan aset
lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar
Rp36.782.317.315. Penurunan ini terutama disebabkan penurunan Piutang pihak
berelasi sejumlah Rp27.574.630.000 atau 93,04% yang di iringi oleh Kenaikan Kas
sejumlah Rp3.099.461.234 atau 1027,33% , kenaikan Persediaan Rp2.322.337.727
atau 386,87% kenaikan Aset biologis naik Rp 1.024.000.000 atau 17,62%

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Di 2021
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp36.782.317.315 dimana terdapat peningkatan aset lancar sebesar
Rp16.085.581.854 atau sebesar 77,72% bila dibandingkan dengan aset lancar untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp20.696.735.461.
Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan Piutang pihak berelasi sejumlah
Rp 19.570.030.000 atau 194,37% dibatasi oleh penurunan Asset biologis sebesar
Rp 2.762.000.000 atau 47,539%.

b) Aset Tidak Lancar
Tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022.

Aset tidak lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
adalah sebesar Rp61.296.136.708 dimana terdapat peningkatan aset tidak lancar
sebesar Rp3.822.817.514 atau sebesar 6,65% bila dibandingkan dengan aset tidak
lancar pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp57.473.319.194. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap sebesar Rp3.115.247.056 atau
8,34%, kenaikan TM Rp410.035.519 atau sebesar 23,56%, kenaikan aset pajak
tangguhan Rp513.254.400 atau sebesar 31,94%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2022
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp57.473.319.194 dimana terdapat peningkatan aset tidak
lancar sebesar Rp2.652.104.812 atau sebesar 4,84% bila dibandingkan dengan aset
tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar
Rp54.821.214.382. Peningkatan ini terutama disebabkan kenaikan aset tetap bersih
Rp1.683.245.155 atau sebesar 4,72%, kenaikan TBM Rp1.107.067.703 atau sebesar
154,70%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2021
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp54.821.214.382 dimana terdapat peningkatan aset tidak
lancar sebesar Rp5.254.963.121 atau sebesar 10,60% bila dibandingkan dengan aset
tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp49.566.251.261. Peningkatan ini terutama disebabkan Kenaikan investasi pada
entitas asosiasi Rp6.412.688.163 atau sebesar 185,04%.

c) Total Aset
Tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022.

Total aset Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
adalah sebesar Rp76.025.046.765 dimana terdapat kenaikan total aset sebesar
Rp2.961.964.631 atau sebesar 4,05% bila dibandingkan dengan total aset pada
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp73.063.082.134. Penurunan/kenaikan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp3.822.817.514
atau sebesar 6,65% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal 31
Desember 2022 yaitu sebesar Rp57.473.319.194.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2022
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Total aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp73.063.082.134 dimana terdapat penurunan total aset sebesar
Rp18.540.449.563 atau sebesar 20,24% bila dibandingkan dengan total aset untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp91.603.531.697.
Penurunan ini terutama disebabkan penurunan aset lancar sebesar Rp21.192.554.375
atau sebesar 57,62% bila dibandingkan dengan aset lancar untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 ditopang oleh peningkatan aset tidak lancar sebesar
Rp2.652.104.812 atau sebesar 4,84% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Di 2021
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Total aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp91.603.531.697 dimana terdapat peningkatan total aset
sebesar Rp21.340.544.975 atau sebesar 30,37% bila dibandingkan dengan total
aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp70.262.986.722. Peningkatan ini terutama disebabkan peningkatan aset lancar
sebesar Rp16.085.581.854 atau sebesar 77,72 % bila dibandingkan dengan
aset lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, disertai
peningkatan aset tidak lancar sebesar Rp5.254.963.121 atau sebesar 10,60% bila
dibandingkan dengan aset tidak lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020.

LIABILITAS
a) Liabilitas Jangka Pendek
Tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022.

Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 adalah sebesar Rp19.636.893.677 dimana terdapat peningkatan
liabilitas jangka pendek sebesar Rp2.947.482.890 atau sebesar 17,66% bila
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu
sebesar Rp16.689.410.787. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh Utang dividen
sebesar Rp 6.000.000.000 yang akan dibayarkan kepada pemegang saham Utang
usaha kepada pihak ketiga turun Rp2.399.065.451 atau sebesar 84,99%, Utang bank
turun Rp 470.647.314 atau sebesar 23,71%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Di 2022
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
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Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp16.689.410.787 dimana terdapat peningkatan
liabilitas jangka pendek sebesar Rp4.078.517.461 atau sebesar 32,34% bila
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp12.610.893.326. Peningkatan ini terutama
disebabkan utang usaha pihak ketiga naik Rp1.876.078.382 atau sebesar 198,19%,
utang pajak naik Rp4.802.688.186 atau sebesar 69%, utang pihak berelasi turun
Rp2.731.600.000 atau 100%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Di 2021
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp12.610.893.326 dimana terdapat peningkatan
liabilitas jangka pendek sebesar Rp8.295.912.929 atau sebesar 192,26% bila
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp4.314.980.397. Peningkatan ini terutama
disebabkan utang pajak naik Rp4.418.492.494 atau sebesar 172%, utang pihak
berelasi naik Rp2.731.600.000, utang usaha naik Rp829.858.569 atau sebesar
710,68%, utang bank naik Rp224.406.866 atau sebesar 12,99%.

b) Liabilitas Jangka Panjang

Tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022.

Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 adalah sebesar Rp2.382.475.468 dimana terdapat peningkatan
liabilitas jangka panjang sebesar Rp28.608.316 juta atau sebesar 1,22% bila
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu
sebesar Rp2.353.867.152. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh imbalan pasca
kerja Rp28.608.316 atau 6,02%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Di 2022

dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp2.353.867.152 dimana terdapat penurunan
liabilitas jangka panjang sebesar Rp2.343.388.620 atau sebesar 49,89% bila
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp4.697.255.772. Penurunan ini terutama
disebabkan utang bank turun Rp1.984.964.167 atau sebesar 51,37%, Liabilitas
imbalan pasca kerja turun Rp358.424.453 atau sebesar 43,00%.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp4.697.255.772 dimana terdapat penurunan
liabilitas jangka panjang sebesar Rp2.295.385.071 atau sebesar 32,83% bila
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp6.992.640.843. Penurunan ini terutama
disebabkan Imbalan pasca kerja turun Rp568.341.148 atau sebesat 40,54%, Utang
jangka panjang bank turun Rp1.727.043.923 atau sebesar 30,89%.

c) Total Liabilitas
Tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022.

Total liabilitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023
adalah sebesar Rp22.019.369.145 dimana terdapat peningkatan total liabilitas sebesar
Rp2.976.091.206 atau sebesar 15,63% bila dibandingkan dengan total liabilitas pada
tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp19.043.277.939. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan liabilitas jangka pendek sebesar Rp2.947.482.890 atau
sebesar 17,66% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal
31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp16.689.410.787.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2022 dib.
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Total liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2022 adalah sebesar Rp19.043.277.939 dimana terdapat peningkatan total liabilitas
sebesar Rp1.735.128.841 atau sebesar 10,02% bila dibandingkan dengan total
liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar
Rp17.308.149.098. Peningkatan ini terutama disebabkan peningkatan liabilitas jangka
pendek sebesar Rp4.078.517.461 atau sebesar 32,34% di sertai penurunan liabilitas
jangka panjang sebesar Rp2.343.388.620 atau sebesar 49,89% bila dibandingkan
dengan liabilitas jangka panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2021
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Total liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 adalah sebesar Rp17.308.149.098 dimana terdapat peningkatan total liabilitas
sebesar Rp6.000.527.858 atau sebesar 53,07% bila dibandingkan dengan total
liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp11.307.621.240. Peningkatan ini terutama disebabkan peningkatan liabilitas jangka
pendek sebesar Rp8.295.912.929 atau sebesar 192,26% bila dibandingkan dengan
liabilitas jangka pendek untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31Desember 2020
yaitu sebesar Rp4.314.980.397, disertai penurunan liabilitas jangka panjang sebesar
Rp2.295.385.071 atau sebesar 32,83% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka
panjang untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Ekuitas
Tanggal 31 Maret 2023 dibandingkan dengan 31 Desember 2022.

Ekuitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 adalah
sebesar Rp54.005.677.620 dimana terdapat penurunan ekuitas sebesar Rp14.126.575
atau sebesar 0,03% bila dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember
2022 yaitu sebesar Rp54.019.804.195. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
penurunan saldo laba sebesar Rp7.697.751 atau 0,05% bila dibandingkan dengan
saldo laba pada tanggal 31 Desember 2022.
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Di 2022
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebesar Rp54.019.804.195 dimana terdapat penurunan ekuitas sebesar
Rp20.275.578.404 atau sebesar 27,29% bila dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp74.295.382.599.
Penurunan ini terutama disebabkan penurunan saldo laba ditahan sebesar
Rp26.000.999.815 atau 64,08%, sehubungan dengan pembagian dividen pada tahun
2022.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2021
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp74.295.382.599 dimana terdapat peningkatan ekuitas sebesar
Rp15.340.017.117 atau sebesar 26,02% bila dibandingkan dengan ekuitas untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 58.955.365.482.
Peningkatan ini terutama disebabkan peningkatan saldo laba yang belum dicadangkan
sebesar Rp14.986.809.045 atau 58,56% bila dibandingkan dengan saldo laba untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
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3. Analisis Arus Kas

Berikut ini adalah arus kas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret
2023 dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020.

31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021 2020
ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Arus Kas Neto Diperoleh
dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Operasi 3.550.983.789  31.967.738.836 25.288.590.847  7.789.658.529

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Arus Kas Neto Diperoleh
dari (Digunakan Untuk)
Aktivitas Investasi

(1.970.815.152)  23.590.366.320 (26.998.209.079) (6.952.771.044)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS
PENDANAAN

Arus Kas Neto Diperoleh
dari (Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan
KENAIKAN
(PENURUNAN) KAS
DAN BANK DAN
CERUKAN NETO

KAS DAN BANK DAN
CERUKAN PADA AWAL

(470.647.314) (52.458.643.922) 1.125.473.843 (1.420.286.141)

1.118.521.323 3.099.461.234  (584.144.389)  (583.398.656)

TAHUN 3.401.161.559 301.700.325 885.844.714  1.469.243.370
KAS DAN BANK DAN

CERUKAN PADA AKHIR

TAHUN 4.519.682.882 3.401.161.559 301.700.325 885.844.714

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 adalah sebesar Rp3.559.983.789 dimana terdapat penurunan sebesar
Rp1.563.942.228 atau sebesar 30,5% bila dibandingkan dengan arus kas dari
aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu sebesar
Rp5.123.926.017. Penurunan ini terutama disebabkan karena peningkatan pembayaran
kepada karyawan dan pembayaran pajak.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp31.967.738.836 dimana terdapat peningkatan
sebesar Rp6.679.147.989 atau sebesar 26,41% bila dibandingkan dengan arus kas dari
aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar
Rp25.288.590.847. Peningkatan ini terutama disebabkan karena adanya kenaikan
penerimaan kas dari pelanggan.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp25.288.590.847 dimana terdapat peningkatan
sebesar Rp17.498.932.318 atau sebesar 224,64% bila dibandingkan dengan arus kas dari
aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar
Rp7.789.658.529. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya kenaikan penerimaan kas
dari pelanggan.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus kas untuk aktivitas investasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2023 adalah sebesar Rp1.970.815.152 dimana terdapat penurunan sebesar
Rp1.843.664.964 atau sebesar 48,3% bila dibandingkan dengan arus kas untuk
aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 yaitu sebesar
Rp3.814.480.116. Penurunan ini terutama disebabkan karena perolehan aset tetap
yaitu jalan lingkungan, penambahan mesin dan peralatan dan inventaris kantor, serta
penerimaan pelunasan piutang berelasi.

Arus kas untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp23.590.366.320 dimana terdapat peningkatan
sebesar Rp50.588.575.399 atau sebesar 187,38% bila dibandingkan dengan arus kas
untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu
sebesar Rp26.998.209.079. Peningkatan ini disebabkan adanya penerimaan pembayaran
piutang berelasi.

Arus kas untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp26.998.209.079 dimana terdapat peningkatan
sebesar Rp20.045.438.035 atau sebesar 288,31% bila dibandingkan dengan arus kas
untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu
sebesar Rp6.952.771.044. Peningkatan ini terutama disebabkan karena pada tahun 2021
terdapat kenaikan penyertaan saham pada entitas asosiasi sebesar Rp6.450.000.000 dan
pemberian pinjaman kepada pihak berelasi.

Arus Kas Neto Dip dari (Di untuk) Aktivi P

Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan Perseroan untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Maret 2023 adalah sebesar Rp470.647.314 dimana terjadi peningkatan
sebesar Rp61.154.490 atau sebesar 14,9% bila dibandingkan dengan arus kas bersih
digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Maret 2022 yaitu sebesar Rp409.492.824. Peningkatan ini terutama disebabkan karena
peningkatan pembayaran utang bank.

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp52.458.643.922 dimana terdapat
peningkatan sebesar Rp53.584.117.765 atau sebesar 4.761,03% bila dibandingkan
dengan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp1.125.473.843. Peningkatan ini
terutama disebabkan karena adanya pembayaran dividen kas Rp48.000.000.000 serta
pembayaran pinjaman bank dan utang pihak berelasi.

Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp1.125.473.843 dimana terdapat penurunan
sebesar Rp2.545.759.984 atau sebesar 179,24% bila dibandingkan dengan arus kas
bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp1.420.286.141. Peningkatan ini terutama disebabkan
karena penerimaan piutang lain-lain pihak berelasi.

Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot
dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN
KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Risiko atas Fluktuasi Harga Komoditas
B. RISIKO USAHA
. Risiko Perubahan Cuaca
Risiko Produk Pengganti
Risiko Persaingan Usaha
Risiko Kelangkaan Pupuk
Risiko Keamanan Kebun (Pencurian)
C. RISIKO UMUM
1. Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global
2. Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
3. Risiko Bencana Alam
4. Risiko Pelanggaran Kewajiban Izin Usaha
D. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana
Saham;
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan;
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen.
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IAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang
diterbitkan tanggal 11 September 2023 atas laporan keuangan Perseroan untuk periode 3 (tiga)
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 serta tahun — tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022, 2021 dan 2020, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jimmy Budhi
& Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Laporan keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023, untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Jimmy Budhi & Rekan dengan opini tanpa modifikasian, ditandatangani Agus Sihono, ljin Akuntan
Publik No. AP.1381 serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
dan 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jimmy Budhi & Rekan dengan opini tanpa
modifikasian, ditandatangani Jimmy S. Budhi, ljin Akuntan Publik No. AP.0764.

Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan
sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan
Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus ini.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA

KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Pulau Subur berdasarkan Akta Perseroan Terbatas
PT Pulau Subur No. 1 tanggal 1 Oktober 1980 yang dibuat di hadapan Notaris Justin AR.,
S.H., Notaris di Palembang , yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan No. YA.5/13/21 tanggal 7 Juni 1982 serta
telah didaftarkan dalam buku daftar Kepaniteraan Pengadilan Negeri Palembang di bawah
No. 46/1982 tanggal 7 Juli 1982 dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 3728, Tambahan Berita Negara No. 50 tanggal 22 Juni 1999(“Akta Pendirian”).
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat didirikan adalah
sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp500.000,- per saham
Jumlah Nominal
(Rp)

Pemegang Saham

Jumlah Saham (%)

Modal Dasar 500 250.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

Barlian 50 25.000.000 50,00
Burhan 50 25.000.000 50,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 100 50.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 400 200.000.000

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Akta Pendirian tersebut selanjutnya telah diubah beberapa
kali, yang mana perubahan terakhir adalah Akta Para Pemegang Saham Yang Berkekuatan
Sama Dengan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Pulau Subur No. 05 tanggal
22 Mei 2023, dibuat di hadapan Dr. Yurisa Martanti, S.H., M.H.., Notaris di Jakarta, akta
sebagaimana dimaksud telah memperoleh persetujuan Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-0028405.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 24 Mei 2023, diberitahukan
kepada dan telah diterima oleh Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0067200 tanggal 24 Mei 2023 dan
No. AHU-AH.01.09-0119990 tanggal 24 Mei 2023, terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-
0094522.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 24 Mei 2023 (“Akta No. 05 Tahun 2023”). Struktur
permodalan berdasarkan pada saat Prospektus ini diterbitkan sesuai dengan Akta No. 05
Tahun 2023 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp20,- per saham

Jumlah Nominal
Jumlah Saham (Rp) (%)

Pemegang Saham

Modal Dasar 5.600.000.000 112.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :

PT Sekawan Kontrindo 1.702.400.000 34.048.000.000 99,12
Efendi 7.550.000 151.000.000 0,44
Burhan 7.550.000 151.000.000 0,44
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.717.500.000 34.350.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 3.882.500.000 77.650.000.000

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat saham yang dimiliki oleh anggota Direksi.
Namun terdapat saham Perseroan yang dimiliki oleh anggota Dewan Komisaris, yaitu Efendi
selaku Komisaris Utama memiliki saham Perseroan sebanyak 7.550.000 (tujuh juta lima ratus
lima puluh ribu) lembar saham.

Saat ini Perseroan telah menjalankan kegiatan usahanya sesuai dengan maksud dan tujuan
Perseroan sebagiamana tercantum dalam anggaran dasar Perseroan, yaitu melakukan
kegiatan usaha dalam bidang:
1. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan;
2. Aktivitas Perusahaan Holding;
3. Perdagangan; dan
4. Pengangkutan dan Pergudangan.
Kegiatan Perseroan di atas telah tercantum dalam Anggaran Dasar Perseroan dan telah
menmiliki izin usaha efektif. Kegiatan usaha yang riil dijalankan oleh Perseroan saat ini adalah
perkebunan buah kelapa sawit. Kegiatan usaha tersebut telah sesuai dengan Kode KBLI
01262, yaitu Perkebunan Buah Kelapa Sawit. Berdasarkan Nomor Induk Berusaha (NIB)
Perseroan, kegiatan usaha Perseroan dengan KBLI 01262, yaitu aktivitas Perkebunan Buah
Kelapa Sawit, termasuk klasifikasi risiko rendah.

B. PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Susunan Direksi dan Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:
D Comisari
Komisaris Utama
Komisaris Independen

Efendi
Dodi Prawira Amtar

Direksi
Direktur Utama Felix Safei
Direktur Budiman Ong

C. TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)

is Per (C Secretary)

Sehubungan dengan pemenuhan POJK No. 35/2014, maka berdasarkan Surat Keputusan
Direksi No. 006/PS-ADM/V/2023 tanggal 25 Mei 2023, Perseroan telah menunjuk Liawan
Kristianto sebagai Sekretaris Perusahaan yang menjalankan tugas-tugas Sekretaris
Perusahaan.

Komite A

Komite Audit diangkat sebagaimana diatur dalam POJK No. 55/2015, berdasarkan Surat
Keputusan Dewan Komisaris Perseroan No. 004/PS-ADM/V/2023 tanggal 25 Mei 2023.

Susunan anggota Komite Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

Ketua

Nama Dodi Prawira Amtar — Komisaris Independen
Anggota

Anggota 1 Prof.Dr.Cynthia Afriani, SE, M.E

Anggota 2 Vita Diana Satiadhi, MM

nit Audit Internal

Sesuai dengan POJK No.56, maka Perseroan telah membentuk Unit Audit Internal sesuai
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. 007/PS-ADM/V/2023 tanggal 26 Mei 2023 mengenai pengangkatan Kepala Unit Audit
Internal.

D. SUMBER DAYA MANUSIA

Pada tanggal 31 Maret 2023, karyawan tetap Perseroan berjumlah 17 orang (tidak termasuk
direksi).

E. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN

1. Umum
PT Pulau Subur berdiri sejak tahun 1980 yang memiliki lahan perkebunan Kelapa Sawit pada
2 lokasi yaitu : Desa Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin dan Desa
Sukadarma, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan Komering llir (OKI), Palembang, Sumatera
Selatan. Pada tahun 1981 perseroan memulai usahanya di bidang perkebunan karet dan
jagung serta peternakan dan perikanan. Sering semakin meningkatnya tren permintaan
terhadap CPO, pada tahun 2003 Perseroan memulai penanaman bibit kelapa sawit di lahan
seluas 12,5 Ha kemudian Perseroan memutuskan untuk fokus pada pengembangan kelapa
sawit hingga saat ini dengan total luas izin lokasi sebesar 1.180,39 Ha, total luas lahan
1.205,52 Ha terdiri dari lahan berstatus HGU 882,58 Ha dan APH 322,94 Ha. Jumlah produksi
Ha/tahun 2022 sebesar 30.059 ton Tandan Buah Segar (TBS). Dapat dijabarkan luas lahan
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Perseroan adalah sebesar 94,89 Ha atau sebesar
(8,70%) dan luas lahan Tanaman Menghasilkan (TM) 995,75 Ha (94,89%).
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada visi dan misi
yang telah ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri Perseroan. Visi dan
misi Perseroan adalah sebagai
Berikut:
Visi
Menjadi Perusahaan yang Menguntungkan dan Berkembang Berkesinambungan
Misli

Menghasilkan Prosuk Dengan Kualitas dan Kuantitas yang Tinggi Secara Efisien Dengan
Menerapkan Teknologi yang Mendukung Dengan Tetap menjaga Kelestarian Lingkungan
Kegiatan usaha Utama Perseroan berdasarkan anggaran dasar adalah:

Karet Dan T: Pengh h Lainnya (KBLI 01291

- Per

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan tanaman karet dan
tanaman penghasil getah lainnya, seperti getah perca dan kemenyan. Termasuk pengolahan
hasil tanaman karet yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perkebunan. Termasuk kegiatan
pembibitan dan pembenihan tanaman karet dan tanaman penghasil getah lainnya.

- Perkebunan Buah Kelapa (KBLI 01261)

Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan lahan,
penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa. Termasuk
kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa.

- Perkebunan Buah Kel: wit (KBLI 01262

Kelompok ini Kelompok ini mencakup usaha perkebunan mulai dari kegiatan pengolahan
lahan, penyemaian, pembibitan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan buah kelapa
sawit. Termasuk kegiatan pembibitan dan pembenihan tanaman buah kelapa sawit

- Jasa Penunjang Kehutanan Lainnya (KBLI 02409)

Kelompok ini Kelompok ini mencakup Kelompok ini mencakup usaha jasa di bidang
kehutanan lainnya yang tidak tercakup dalam kelompok 02401 s.d. 02404, seperti kegiatan
pengevaluasian kayu, pemadaman kebakaran hutan dan pengendalian hama dan jasa
penebangan kayu, serta jasa pengangkutan kayu di dalam hutan.
i Holding (64200).
Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding (holding companies), yaitu
perusahaan yang menguasai asset dari sekelompok perusahaan subsidiary dan kegiatan
utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. “Holding Companies” tidak terlibat dalam
kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan
penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi
perusahaan
2. Informasi K

Aktivit:
- Per

n Perseroan
a. Bibit Kelapa Sawit

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pemilihan bibit kelapa sawit memiliki faktor
yang sangat penting bagi kelangsungan kegiatan usaha Perseroan. Untuk meningkatkan
produksi kelapa sawit diperlukan berbagai upaya seperti perbaikan teknik budidaya,
pengendalian hama penyakit dan yang terpenting adalah pengenalan berbagai jenis
varietas kelapa sawit. Ada banyak jenis bibit sawit yang saat ini ada di Indonesia seperti :

« Benih Sawit Marihat

+ Benih Sawit Simalungun
+ Benih Sawit Sriwijaya

« Benih Sawit Socfind

« Benih Sawit Dumpy

« Benih Sawit Calix

+ Benih Sawit Damimas

+ Benih Sawit Costarika

« Benih Sawit YangAmbi

« Benih Sawit TN1

« Benih Sawit Tenera

+ Benih Sawit SJ1

+ Benih Sawit SJ1 Semiclon
* Benih Sawit PPKS540

b. Infrastruktur

Perseroan saat ini memiliki infrastruktur berupa bangunan kantor, perumahan karyawan,
gudang, saluran air, jalan utama dan jalan produksi. Total luas infrastruktur yang Perseroan
miliki mencapai 90,9 Ha. Infrastruktur ini sangat dibutuhkan Perseroan dalam mendukung
kelancaran proses produksi. Saat ini Perseroan dapat melakukan panen 26 hari kerja
setiap bulan.

c. Penanaman

Dalam melakukan penanaman, Perseroan memiliki beberapa teknik dalam menanam
Sawit antara lain:

- Penentuan Pola Tanaman
Perseroan memberikan tanaman penutup tanah untuk mempertahankan kelembaban,
mencegah erosi dan untuk menekan pertumbuhan tanaman pengganggu atau gulma
sebelum tanah tersebut siap untuk ditanam. Waktu yang dibutuhkan untuk persiapan
lahan selama 90 hari.

- Pembuatan Lubang Tanam
Lubang tanam dibuat beberapa hari sebelum penanaman dilakukan. Lubang tanam
dibuat dengan ukuran 50 x 40 cm dan kedalaman 40 cm. Tanah galian bagian atas
setebal 20 cm dipisahkan dari tanah bagian bawah. Jarak antar lubang tanam yaitu
9x9x9m.

- Cara Menanam
Waktu paling baik untuk menanam yaitu pada musim hujan, setelah hujan turun. Hal
ini dimaksudkan agar cukup air untuk tumbuh. Lepaskan plastik polybag yang berisi
bibit sawit dengan hati-hati jangan sampai bola tanahnya rusak karena dapat merusak
perakaran bibit sawit. Kemudian masukkan bibit ke dalam lubang tanam. Tebarkan
pupuk organik, rock phosphat (RP) dan bio fungisida didalam lubang tanam dan juga
ditebarkan pada sekitar perakaran tanaman.

d. Perawatan

- Pemupukan
Perseroan secara rutin melakukan pemupukan 3x dalam 1 tahun dengan
menggunakan pupuk NPK. Disamping itu Perseroan juga melakukan pemupukan
dengan pupuk organik untuk menjaga kesuburan tanah 1x dalam 1 tahun.
- Perseroan juga melakukan evaluasi pada parit-parit disekitar dan didalam lahan untuk
menjaga tingkat kelembaban tanah dan kebutuhan air pada tanaman.
- Perseroan rutin melakukan pengendalian gulma secara intensif 3x-4x dalam
1 tahun. Cara penanggulangan gulma ini dilakukan dengan 2 cara yaitu penyemprotan
herbisida dan mendongkel anak kayu.
- Perseroan rutin melakukan inspeksi terhadap kondisi tanaman dan tanah untuk
menjaga kesehatan tanaman dari hama dan penyakit.
Saat ini produktifitas kebun Perseroan mencapai rata-rata 30,19ton/hektar pada tahun
2022. Hasil ini merupakan peningkatan dari rata-rata produktifitas tahun sebelumnya yang
mencapai 19,16 ton/hektar pada tahun 2020 dan 22,16 ton/hektar pada tahun 2021.
3. K
Saat ini Perseroan mengelola perkebunan kelapa sawit dengan total luas izin lokasi seluas
1.180,39 Ha dengan perincian sebagai berikut :

Tentang Kegiatan O

1. Desa Gelebak Dalam, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin
Luas izin lokasi pada daerah ini adalah sebesar 600,00 Ha dengan luas HGU masing-
masing sebesar
- No.01 Banyuasin seluas 130,10 Ha
- No.02 Banyuasin 191,90 Ha
- No.17 Banyuasin 170,68 Ha

2. Desa Sukadarma Kecamatan Jejawi, Kabupaten OKI
Luas izin lokasi pada daerah ini adalah sebesar 580,39 Ha dengan luas HGU masing-
masing sebesar
- No.3 OKl seluas 190,40 Ha
- No.00033 OKI 199,50 Ha

Sehingga total luas HGU yang dimiliki oleh Perseroan adalah seluas 882,58 Ha. Dari total luas
izin lokasi seluas 1.180,39 Ha saat ini telah tertanam kelapa sawit seluas 1.021,94 Ha dengan
perincian sebagai berikut:

Keterangan Immature Mature
Umur Tanam (Tahun) 0-4 4-5 6-9 10-14 >15
Dalam Ha 26,19 141,09 122,36 303,63 428,67
Dalam % 2,56% 97,44%

Sumber : Perseroan
4. Keunggulan Kompetitif
Lokasi strategis
Lokasi kebun perseroan hanya berjarak 25 km dari kota Palembang dan dapat ditempuh dalam
waktu 30 menit melalui jalan lintas provinsi. Selain itu, posisi kebun juga tergolong dekat dengan
pabrik-pabrik  pengolahan kelapa sawit (PKS) dimana jaraknya masih dibawah 100 km. hal
ini dapat memberikan keunggulan logistik yang dapat mengurangi biaya transportasi dan waktu
antara panen dan pengolahan, sehingga mempercepat siklus produksi.
Infrastruktur baik
Kebun milik Perseroan memiliki jalan yang tergolong baik. Sehingga kegiatan panen dapat
terlaksana dengan lancar dan minim kendala. Meski di saat hujan pun , proses panen masih
dapat berlangsung dengan lancar. Hal ini didukung oleh system irigasi dan manajemen air yang
baik yang dimiliki oleh perseroan.

Manajemen yang efisien

Kebun milik perseroan dikelola oleh tim manajemen yang efisien dalam hal pengelolaan sumber
daya manusia, pengendalian biaya, dan pengelolaan risiko . Manajemen yang baik dapat
meningkatkan produktivitas, mengurangi pemborosan, dan mengoptimalkan penggunaan sumber
daya yang tersedia.

TBS berkualitas tinggi

Kebun milik perseroan mampu menghasilkan TBS berkualitas tinggi dengan kadar minyak yang
tinggi dan rendahnya kandungan asam lemak bebas.. Produk dengan kualitas yang baik dapat
meningkatkan keuntungan dari harga jual TBS yang lebih tinggi serta membantu membangun
reputasi yang kuat dan memenangkan pangsa pasar yang lebih besar.

5. Prospek Usaha
Industri Minyak Kelapa Sawit Indonesia

Prospek bisnis kelapa sawit di Indonesia masih sangat besar dan akan terus meningkat.
Perkebunan kelapa sawit dan industri pengolahannya saat ini merupakan salah satu pilar
perekonomian Indonesia yang menyumbang devisa negara terbesar dengan nilai berkisar di angka
Rp. 300 triliun pada tahun 2017 dan 2018. Dengan lokasi usaha yang mayoritas terletak di daerah
terpencil dan sifat usaha yang padat karya, perkebunan kelapa sawit dan industrinya memberikan
efek multiplier yang sangat besar dalam pembangunan infrastruktur dan perekonomian daerah
serta menciptakan lapangan kerja yang relatif sangat besar. Melalui program-program plasma,
kemitraan dan Corporate Social Resposibility (CSR), perkebunan kelapa sawit juga memiliki
kontribusi besar terhadap perkembangan ekonomi masyarakat sekitar, termasuk pembangunan
fasilitas sosial seperti tempat ibadah, sarana pendidikan dan fasilitas sosial lainnya.

Data GAPKI menyebutkan bahwa minyak kelapa sawit tidak hanya dikonsumsi menjadi bahan
makanan (minyak goreng dan makanan olahan lain), namun juga menjadi menjadi kelompok
biodiesel dan kelompok bahan baku industri. Penggunaan minyak sawit untuk industri hilir di dalam
negeri sedang sangat berkembang. Pada saat ini sebagian besar produksi CPO Indonesia sudah
diolah di dalam negeri. Tahun 2020, ekspor CPO hanya sekitar 21 persen dari total produksi
ekspor dalam bentuk minyak mentah. Tahun 2019, hanya 20 persen produksi CPO Indonesia yang
dipasarkan ke luar negeri atau sekitar 7 juta ton dari produksi yang mencapai sekitar 35 juta ton.
Sisanya, dalam bentuk refined, bleached, deodorized (RBD) fractions, RBD stearin, oleochemical
dan biodiesel.

GAPKI juga menyebutkan bahwa produksi kelapa sawit juga relatif paling stabil di antara minyak
nabati lain, seperti kedelai dan bunga matahari. Minyak kelapa sawit adalah alternatif yang paling
memungkinkan untuk mengisi pasar global apabila ada kendala produksi di negara produsen
minyak nabati, misalnya kedelai di Amerika Serikat atau bunga matahari di Eropa Timur.

Disamping factor permintaan pasar global, namun juga factor kebijakan Pemerintah yang
meningkatkan kebijakan penguunaan biodiesel menjadi B35, yaitu campuran minyak sawit 35
persen dan 65 persen lainnya BBM jenis solar, juga turut mendorong konsumsi domestic minyak
kelapa sawit. Kebijakan B35 menjadikan Indonesia sebagai negara pertama yang menerapkan
biodiesel dengan kandungan tinggi. Penerapan B35 ini tak lepas dari keberhasilan B30 dan
sebagai upaya mengurangi impor minyak serta menghemat devisa Negara.

Walaupun masih terdapat kekawatiran terhadap dampak pengunaan B35 terhadap kendaraan,
terutama terhadap kandungan air-nya, namun kebijaksanaan Pemerintah ini setidaknya mulai
memicu peningkatan produksi minyak sawit sebagai bahan campuran untuk biodiesel. Selama
menjadi mandatory dan selama konsumsi solar naik, maka selama itu pula konsumsi (Crude Palm
Qil) CPO juga akan naik.

Disamping fakto-faktor positif diatas, namun terdapat pula factor-faktor yang kurang mendukung
produksi minyak kelapa sawit, yaitu antara lain tentunya faktor cuaca yang mempengaruhi
penurunan produksi CPO dalam dua tahun terakhir dan ikut mendorong kenaikan harga. Data
GAPKI menunjukkan tahun 2020, produksi CPO turun 0,3 persen dari 47,18 juta ton pada 2019.
Produksi CPO Indonesia tahun 2021 mencapai 46,88 juta ton.

Angka ini berkurang 0,31% dari produksi tahun 2020 yang mencapai 47,03 juta ton. Sedangkan,
produksi tahun 2022 diperkirakan meningkat sebesar 4,52 persen menjadi 49 juta ton.

Pada 2021, Indonesia mencatatkan produksi minyak sawit mencapai 51,3 juta ton. Jumlah itu
terdiri dari produksi minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) sebanyak 46,9 juta ton (91%).
Kemudian, sebanyak 4,4 juta ton (9%) merupakan produksi minyak inti sawit mentah (crude palm
kernel oil/CPKO). Sebanyak 4,87 juta ton merupakan stok awal. Dari jumlah produksi tersebut,
hanya 18,42 juta ton minyak sawit yang dikonsumsi lokal. Rinciannya, sebanyak 8,95 juta ton
untuk pangan. Sebanyak 2,13 juta ton minyak sawit digunakan untuk oleokimia. Lalu, minyak sawit
yang digunakan untuk biodiesel di dalam negeri sebanyak 7,34 juta ton. Sementara, sebanyak
34,23 juta ton minyak sawit diekspor ke luar negeri. Ekspor paling besar berupa olahan CPO, yakni
25,70 juta ton. Sebanyak 4,15 juta ton diekspor dalam bentuk oleokimia. Ekspor CPO tercatat
sebanyak 2,74 juta ton. Ekspor minyak sawit dalam bentuk laurik mencapai 2,48 juta ton. Ada pula
ekspor minyak sawit dalam bentuk biodiesel sebanyak 163.000 ton.

Industri kelapa sawit Indonesia saat ini didominasi oleh perusahaan swasta besar yang
memproduksi kurang lebih setengah dari produksi minyak kelapa sawit di Indonesia. Selain
perusahaan swasta, kontribusi produksi minyak kelapa sawit mayoritas berasal dari petani
(smallholders), dan sebagian kecil lainnya berasal dari Perkebunan milik negara.

Indonesia saat ini juga merupakan produsen dan negara pengekspor minyak kelapa sawit terbesar
di dunia, dengan jumlah produksi minyak kelapa sawit yang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Produksi kelapa sawit Indonesia mencapai 47 juta ton di tahun 2018 dan diproyeksikan meningkat
di tahun 2019 dengan permintaan domestik yang semakin tinggi sebagai dampak dari kebijakan
Pemerintah penggunaan Biodiesel dan pengembangan industri hilir minyak kelapa sawit di
Indonesia.

EKUITAS

Tabel berikut ini menggambarkan posisi ekuitas Perseroan untuk periode 3 (tiga) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 serta laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2022 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jimmy Budhi & Rekan
dengan opini tanpa modifikasian, dan Laporan keuangan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jimmy Budhi &
Rekan dengan opini tanpa modifikasian, yang ditandatangani oleh Jimmy S. Budhi., ljin Akuntan
Publik No. AP.0764.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder
oleh Lembaga Kiliring dan Penjaminan.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada
Perseroan paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.

9. PENJATAHAN SAHAM

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan
Sistem yang pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
15/SEOJK.04/202 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi
Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020).

Berdasarkan Pasal 58 Peraturan OJK No. 41/2020, menyatakan dalam hal Perseroan
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum ketentuan penggunaan Sistem
Penawaran Umum Elektronik berlaku, Perseroan belum wajib memenuhi ketentuan mengenai
batasan dan penyesuaian alokasi efek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 sampai
dengan Pasal 42 Peraturan OJK No. 41/2020.

Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan
penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku adalah tanggal 5 Oktober 2023.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK
No. 15/2020 dimana Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan
berdasarkan nilai saham yang ditawarkan seperti tabel dibawah ini:

F umam Batasan Minimal & Alokasi Awal

31 Maret 31 Desember
2023 2022 2021 2020

28.350.000.000 28.350.000.000 28.350.000.000 28.350.000.000
5.123.658.296  5.123.658.296  5.123.658.296  5.123.658.296

Modal ditempatkan dan disetor penuh
Tambahan modal disetor

Pengukuran kembali program
imbalan pasti

Saldo laba:
Dicadangkan

292.515.610 298.944.434 243.523.023  (109.685.049)
5.670.000.000  5.670.000.000 - -
14.569.503.714 14.577.201.465 40.578.201.280 25.591.392.235

54.005.677.620 54.019.804.195 74.295.382.599 58.955.365.482

Belum dicadangkan
Jumlah Ekuitas

Perseroan telah mengajukan Pernyataan Pendaftaran ke OJK dalam rangka Penawaran Umum
Perdana Saham kepada masyarakat sebanyak-banyaknya 450.000.000 (empat ratus lima puluh
juta) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp20,- (dua puluh Rupiah) setiap saham.

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITA!

1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK nomor
41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas,
Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat
pada masa book building atau pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana Saham.
Partisipan Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT NH Korindo
Sekuritas Indonesia.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi
oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem
Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang

ber ya;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi
oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Saham

Minimum (15% atau Rp 20 miliar)"
Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)’
Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)’
Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)’

I (Nilai Emisi < Rp250 miliar)

Il (Rp250 miliar < Nilai Emisi < Rp500 miliar)
111 (Rp500 miliar < Nilai Emisi < Rp1 triliun)
1V (Nilai Emisi > Rp1 triliun)

Catatan:
*mana yang lebih tinggi nilainya.

Penawaran Umum saham Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan nilai
emisi sebanyak-banyaknya Rp92.700.000.000,- (sembilan puluh dua miliar tujuh ratus juta
Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15/2020, Penawaran Umum Perseroan
digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan |. Oleh karena itu Perseroan akan
mengalokasikan paling sedikit 15% atau Rp20.000.000.000 mana yang lebih tinggi nilainya.
Ketentuan tersebut akan dihitung berdasarkan harga penawaran umum. Informasi final yang
akan ditentukan setelah masa penawaran awal selesai.

Sumber Saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian
alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi Penjatahan Pasti dan
dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian
alokasi Saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana
emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan
sebagai berikut:

1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan
dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal
Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi
Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum
berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing

pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.
Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti
yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi
saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan dengan ketentuan pada angka
VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
yang b | o
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi
oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem.

Pada saat pemesanan pembelian saham:

a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran
Umum Saham.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek..

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/
atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum
berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah
setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran
Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan
menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham setelah terlebih
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh
pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem
atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan
oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum
Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal
dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Pemodal yang melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti hanya dapat
melakukan pemesanan Saham untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem
dimana pemodal menyampaikan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti

1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui
Partisipan Sistem.

Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. PEMESAN YANG BERHAK

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk
Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus memiliki:

a) SID;
b) Subrekening Efek Jaminan; dan
c) RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3. JUMLAH PEMESAN

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan
perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus)
saham.

4. PENDAFTARAN SAHAM KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara
Perseroan dengan KSEI.

a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan
berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam
bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil
Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas
nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada
tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan
penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat
pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan
membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang
rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara
Rekening Efek di KSEI.

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain
yang melekat pada saham.

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu
kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan,
melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat
(beneficial owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau
Bank Kustodian.

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan
saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum
Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang ditunjuk.

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
sahamnya dengan mengisi formulir penarikan Saham.

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan
diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi
pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

b. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa.
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada para
Penjamin Emisi Efek.

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap
Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran
sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung
dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau
Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana
pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

6. MASA PENAWARAN AWAL
Masa Penawaran Awal yaitu tanggal 20 — 22 September 2023.

7. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal 3 — 5
Oktober 2023.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 23:59 WIB
00:00 WIB - 10:00 WIB

Hari Pertama
Hari Kedua
Hari Ketiga

8. SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Tingkat F dan Peny
golongan Batasan Minimal & Alokasi untuk Penjatahan Terpusat
eNawaran - ajokasi Awal Efek  Penyesuaian | Penyesuaian Il _Penyesuaian Il
Umum
2,5xSX<10x 10xsSX<25x 225x
Minimum (15% atau o, o o
| Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%
Minimum (10% atau o, o o
! Rp 37,5 miliar) ) 12.5% 5% 20%
Minimum (7,5% atau o o, o,
1] Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17.5%
Minimum (2,5% atau o o, o,
v Rp 75 miliar) 5% 5% 125%

*mana yang lebih tinggi nilainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi
Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel diatas.
Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada
Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Efek:

i. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi
sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak
termasuk Efek lain yang menyertainya;

ii. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi
sebesar 20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek
lain yang menyertainya; atau

iii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar 25%
(dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang
menyertainya.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) dan Penjatahan Terpusat selain
ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua).

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian
alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi Penjatahan Pasti dan
dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi
Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Efek:

1) secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau

2) berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana
emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan
sebagai berikut:

i. pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan
dikenakan penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah pemodal Penjatahan
Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Efek karena
penyesuaian;

i. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum
berakhirnya masa penawaran Efek; dan

. penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing
pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Efek.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud
dalam huruf 1) dan 2), kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan
Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling
akhir.

Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat
melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan Efek dilakukan oleh
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap
pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan
10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut dialokasikan kepada
pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu
pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis

b. Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment)

1.) Partisipan Admin melakukan alokasi porsi Penjatahan Pasti kepada Penjamin Emisi
Efek. Penjamin Emisi Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian
pesanan pemodal yang akan mendapatkan alokasi Penjatahan Pasti;

2.) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a) Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus)
atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi
Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b) Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau

c) Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang bukan
merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

10. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan
No.IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan
berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum
Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham,
dengan ketentuan:

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

2) Banijir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau
3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha

Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum
yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari
Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan
sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.

11. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham
telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada
penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama
Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten
paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek..

12. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PEMESANAN SAHAM ATAS PEMESANAN
SAHAM

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik dalam hal i secara oleh
pemesan ke dalam Sistem P Umum El ik, atau formulir
dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang
didebet pada RDN pemesan.

NYEBARLUASAN PROSPEKT

Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran umum dan
tersedia pada website Perseroan atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek
serta pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat
diakses melalui website www.e-ipo.co.id. Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi
Efek yang dimaksud adalah sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK
N KORINDO
SEKURITAS INDONESIA
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia
Treasury Tower 51¢ floor Unit A
District 8 SCBD Lot. 28
JI Jendral Sudirman Kav. 52 - 53
Senayan - Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 9100
Fax. 021 - 5088 9101

Website : www.nhsec.co.id
Email : ipo@nhsec.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]
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